LAPORAN
Gempa bumi 6,3 skala Richter telah mengguncang DIY & Jateng pada hari Sabtu, 27 Mei 2006 pukul 05:53 WIB.  Ribuan jiwa melayang, ratusan ribu rumah hancur rata dengan tanah, dan jutaan saudara2 kita menjadi korban keganasan bencana yang dahsyat ini.

Tergerak oleh rasa kemanusiaan & peduli sesama, insan taekwondo Indonesia berinisiatif mengulurkan tangan, menggalang teman2 dari kalangan taekwondo (terutama korps wasit nasional) dan non taekwondoin, langsung membuat posko bantuan kepada korban bencana, di Jogja Taekwondo Center.  Korps wasit nasional TI membuka dompet peduli kemanusiaan, juga mendapat beraneka sumbangan dari mana saja.  Sejak 28 Mei 2006, sehari setelah gempa bumi dahsyat, tim relawan yg terdiri dari para taekwondoin DIY beserta teman2, bergerak setiap hari menyalurkan bantuan ke desa2 di sekitar Jogja, terutama di daerah Bantul & Prambanan.  Sabtu 3 Juni 2006, mewakili korps wasit nasional TI, kami (Suwandi Gunawan, DKI/ Elyas Lumantow, & Jateng/ Djoko Suprajitno) tiba di Jogja beserta barang2 sumbangan yg didapat dari saudara2 serta sahabat2 di Jakarta, berupa pakaian (baru dan bekas), beras, indomie, lampu emergency, senter, tenda2 darurat, dan lain2.  Kami menggabungkan diri ke posko dan membentuk secara spontan “Taekwondo Rescue Team”, yang terdiri dari Korps Wasit Nasional TI, taekwondoin DIY (pimpinan sbmnim Yoyok), GARING (Jogja), serta didukung penuh oleh pabrik cat EMCO (Mataram Paint, milik pak Freddy Pangkey).  Dengan menggunakan 4 mobil van & 1 truk box, kami bergerak Minggu 4-5 Juni 2006 langsung ke daerah2 yang terkena bencana, bahkan diantaranya banyak yang belum sama sekali tersentuh bantuan dari mana pun.  Kami sangat terenyuh menyaksikan kondisi yang hancur di sepanjang jalan, sejauh mata memandang (kiri kanan), hanya menyaksikan puing2 rumah warga yang habis diluluhlantakkan gempa nan dahsyat.  Sebagian besar warga juga masih merasakan trauma gempa, apalagi gempa2 susulan masih saja terjadi hampir setiap jam, walau skala kecil.  Semua bantuan langsung kami serahkan kepada warga korban bencana tanpa melalui instansi mana pun, sehingga dapat langsung dimanfaatkan.  
Dalam aksi sosial peduli kemanusiaan ini, kami juga didampingi dan didukung oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak-Anak Indonesia) yang dikoordinir oleh ibu Santi Diansari, yang juga mantan atlit taekwondo nasional (dekade 80’an).  Bantuan dari KPAI selain berupa barang-barang kebutuhan pokok, juga penyuluhan kepada para korban agar pulih dari trauma keganasan gempa bumi.

Sumbangan tunai dari dompet peduli kemanusiaan Korps Wasit Nasional Taekwondo Indonesia sebesar Rp.6.560.000,- kami serahkan kepada beberapa wasit nasional yang terkena musibah sebesar total Rp.5.000.000,-, dan keseluruhan sisanya Rp.1.560.000,- kami belikan barang-barang kebutuhan pokok seperti makanan, minyak, dan lain-lain, kemudian kami salurkan kepada korban bencana alam yang lain melalui posko & Taekwondo Rescue Team yang masih terus melanjutkan aksi sosial, karena bantuan terus mengalir dari berbagai pihak.  

Demikian laporan kami dari Taekwondo Rescue Team.

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa melindungi dan memberkati kita semua.

